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Penelitian ini memiliki dua tujuan yaitu (1) Mendiskripsikan bentuk 
makna denotatif dalam kata benda, kata kerja dan juga kata sifat dalam Koran 
kompas edisi Juli-Agustus 2016 sebagai bahan ajar tingkat SMP? 
(2)Mendiskripsikan bentuk makna  konotatif dalam kata benda, kata kerja dan 
juga kata sifat dalam Koran kompas edisi Juli-Agustus 2016 sebagai bahan ajar 
tingkat SMP?. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian 
Deskriptif Kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang menggunakan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang 
dapat diamati, penelitian kualitatif dalam mengumpulkan data bukan 
menggunakan angka-angka sebagai alat metode utamanya. Namun, berupa teks, 
kata- kata, simbol dan gambar. Hasil penelitian ini menggolongkan data dalam 
dua kategori yaitu, makna denotatif dan konotatif. Komponen dalam makna 
denotatif yaitu menemukan kata benda, kata kerja dan juga kata sifa. Begipun 
dengan komponen makna konotatif surat kabar kompas Juli-Agustus 2016. 
Berdasakan penelitian terhadap wacana berita dalam surat kompas edisi Juli-
Agustus 2016, banyak data yang ditemukan yang temasuk dalam komponen kata 
benda. Makna yang terdapat dalam wacana surat kabar kompas dapat dipahami 
oleh pembaca. 
 




This study has two objectives: (1) To describe the shape of denotative in 
nouns, verbs and adjectives in compass newspaper edition July-August, 2016 as a 
junior-level teaching materials? (2) To describe the shape of the connotative 
meanings of nouns, verbs and adjectives in compass newspaper edition July-
August, 2016 as a junior-level teaching materials ?. In this study, researchers used 
a qualitative descriptive type of research is a research procedure that uses 
descriptive data in the form of words written or spoken of people and actors that 
can be observed, qualitative research to collect data instead of using numbers as a 
primary method. However, the form of text, words, symbols and images. The 
results of this study classifies data in two categories, namely, denotative and 
connotative. Components in denotative ie find a noun, a verb, and also said sifa. 
Begipun with connotative meaning component compass newspaper from July to 
August 2016. Based on a study of news discourse in compass letter July-August 
edition of 2016 data found that including the component nouns. Meaning 
contained in the newspaper discourse compass can be understood by the reader.  
 
Keywords: meaning, denotative, connotative meaning  
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1. PENDAHULUAN 
Bahasa juga merupakan alat pengungkapan yang baik yang dapat 
memeberikan efek tertentu. Manusia didalam kehidupan memerlukan 
komunikasi antara satu dengan yang lainnya karena dengan bagan ini mereka 
bisa saling mengungkapkan gagasan perasaan maupun keinginannya 
penyampaian maksud dan keinginan itulah yang memasukkan berbagai 
macam wacana. Mengenai hal ini penelitian mengambil contoh surat kabar 
atau koran. Didalam surat kabar atau koran penulis menjumpai berbagai 
wacana yang tentu saja memiliki maksud yang berbeda- beda. 
Secara garis besar elemen bahasa terdiri dari dua macam, yakni elemen 
bentuk dan makna, atau untuk ringkasannya disebut bentuk dan makna. 
Bentuk-bentuk kebahasaan, seperti morfem, kata, frasa, klausa, kalimat, 
paragraf, dan wacana memiliki konsep yang bersifat mental dalam pemikiran 
manusia yang disebut makna atau sense. 
Sedangkan untuk makna sendiri memiliki pengertian konsep abstrak 
pengalaman manuasi, tetapi bukanlah pengalaman orang per orang maka 
setiap kata akan memiliki berbagai macam makna karena pengalaman 
individu. Makna (meaning) merupakan kata dan istilah yang membingungkan. 
Pengertian dari makna sendiri sangatlah beragam. Mansoer Pateda 
(2001:79) mengemukakan bahwa istilah makna merupakan kata-kata dan 
istilah yang membingungkan.Makna tersebut selalu menyatu pada tuturan kata 
maupun kalimat.Menurut Ullman Pateda, (2001:82) mengemukakan bahwa 
makna adalah hubungan antara makna dengan pengertian. Dalam hal ini 
Ferdinand de Saussure Chaer, (1994:286) mengungkapkan pengertian makna 
sebagai pengertian atau konsep yang dimiliki atau terdapat pada suatu tanda 
linguistik. 
Makna denotatif adalah makna dalam alam wajar secara eksplisit. 
Makna wajar ini adalah makna yang sesuai dengan apa adanya. Denotatif 
adalah suatu pengertian yang dikandung sebuah kata secara objektif. Sering 
juga makna denotatif disebut makna konseptual, makna denotatif (sering juga 
disebut makna dentasional, makna konseptual, atau magna kognitif karena 
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dilihat dari segi yang lain) pada dasarnya sama- sama dengan makna 
referensial sebab makna denotatif ini lazim diberi penjelasan sebagai makna 
yang sesuai dengan hasil observasi menurut penglihatan, penciuman, 
pendengaran, perasaan, atau pengalaman lainnya. 
Makna konotatif sebuah kata dapat berbeda dari satu kelompok 
masyarakat yang satu dengan kelompok masyarakat yang lain, sesuai dengan 
pandangan hidup dan norma-norma penilaian kelompok masyarakat tersebut. 
Makna konotatif dapat juga berubah dari waktu ke waktu. Dalam buku 
“tatabahasa” Indonesia groys keraf menggolongkan beberapa jenis kata 
menurut tata bahasa tradisional menjadi sepuluh macam salah satunya yaitu 
kata benda. 
Kata benda sendiri memiliki pengertian yaitu nama benda atau segala 
sesuatu yang dibendakan, kata benda sendiri dibagi menjadi kata benda 
kongkrit dan kata benda abstrak. 
Kata kerja kata yang semua menyatakan perbuatan atau laku.Kata 
kerja sendiri diragamkan menjadi kata kerja aktif dan kata kerja pasif. 
Berdasarkan artinya kata kerja aktif dibedakan antara: kata kerj aktif aktif 
transitif dan kata kerja intransitive. Kata sifat atau kata keadaan ialah kata 
yang menyatakan sifat atau keadaan suatu benda atau sesuatu yang 
dibendakan.Keadaan atau sifat tersebut misalnya tentang keadaan, watak, 
lama, baru, tinggi, rendah, panas, dan sebagainya.ciri- cirri kata sifat 
merupakan jawab atas pertanyaan dengan mempergunakan kata tangan 
bagaimana.Kata sifat selalu dapat diperluas dengan afiks se- dan –nya seta 
reduplikasi (se +reduplikasi + nya). 
 
2. METODE 
Metode penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. 
Deskriptif kualitatif Kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang 
menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan pelaku yang dapat diamati.”Sama halnya menurut arif Furchan, 
Pendekatan kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data 
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deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan prilaku yang dapat diamati dari 
subyek itu sendiri. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif dimana penelitian 
kualitatif dalam mengumpulkan data bukan menggunakan angka- angka 
sebagai alat metode utamanya. Data- data yang dikumpulkan berupa teks, 
kata- kata, simbol dan gambar ( Kaelan,2012:8). Teknik yang digunakan 
dalam penelitian ini  menggunakan metode yang pertama yaitu metode simak. 
Metode simak dipilih karena objek yang diteliti berupa bahasa yang  sifatnya 
teks. Metode simak juga harus disertai dengan teknik catat, yang 
berarti  peneliti mencatat data yang dinilai tepat dalam kajian analisis 
kesinambungan  wacana pada sebuah data. Sudaryanto (1993: 13) menyatakan 
bahwa teknik simak adalah penyediaan data yang dilakukan dengan menyimak 
penggunaan bahasa. Keabsahan data ini peneliti menggunakan trianggulasi. 
Analisis dalam penelitian ini menggunakan metode aqih. Sudaryanto 
(1993:15) mengatakan bahwa penelitian aqih adalah suatu metode analisis 
yang alat penentunya berada pada bagian dari bahasa yang bersangkutan itu 
sendiri. Teknik lanjutan pada penelitian ini menggunakan teknik peluas. 
Sudaryanto (1993:37) teknik perluas dilaksanakan dengan memperluas satuan 
lingual yang bersangkutan ke kanan atau ke kiri, dan perluasan itu 
menggunakan “unsur” tertentu.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dalam meneliti “Makna denotatif dan konotatif dari kata 
benda, kata kerja, kata sifat sebagai bahan ajar tingkat SMP dalam koran 
kompas juli-agustus 2016”  difokuskan pada makna denotatif dan konotatif 
pada kata benda, kata kerja, kata sifat. Berikut ini dikemukakan klasifikasi 
makna denotatif dan konotatif dalam wacana surat kabar kompas, untuk 
mempermudah pemahaman dalam penelitian ini akan memabahas 
menggunakan kode. 
KB  = Kata Benda 
KK = Kata kerja 





No Data Makna Denotatif 
Makna Denotatif 
KB KK KS 
1 DPP partai Golkar mengakui mendengar 
adanya dugaan suap dalam proses 
penanganan sengketa kepengurusan ganda 
di pengadilan negeri samapi MA. 
    
2 KPK memaparkan alasan dan 
pertimbangan menolak revisi PP No 
99/2012 yang mengatur pengetatan 
pemberian remisi terhadap narapidana 
khusus. 
    
3 Meskipun sudah direformulasi, masih bisa 
dipakai membungkam pandangan-
pandangan kritis terhadap kinerja presiden 
atau wakil presiden. 
    
4 Rezim Orde baru akhirnya runtuh pada 21 
mei 1998 oleh gerakan mahasiswa yang 
menggalang aksi reformasi diseluruh 
indonesia. 
    
5 Dalam operasi penangkapan itu, kata boy, 
Densus 88 juga menggeledah rumah DA. 
    
 
3.1 Perluas (Ekspansi) 
3.1.1 Makna denotatif 
Teknik perluas adalah teknik memperluas satuan lingual 
tertentu (yang dikaji atau yang dibahas) dengan "unsur" satuan lingual 
tertentu baik perluasan ke kiri atau ke kanan. Teknik berguna untuk: 
(a) mengetahui identitas satuan lingual tertentu, dan (b) mengetahui 
seberapa jauh satuan lingual yang dikaji itu dapat diperluas baik ke kiri 
maupun ke kanan: (a) DPP partai Golkar mengakui mendengar adanya 
dugaan suap dalam proses penanganan sengketa kepengurusan ganda 
di pengadilan negeri samapi MA. Sengketa dalam perluasan makna 
yaitu, karena kata sengketa memiliki arti sesuatu yang menyebabkan 
perbedaan pendapat,  pertengkaran, perbantahan yang tidak hanya 
memiliki arti sengketa saja. Namun memiliki arti yang sangat luas, 
kata sengketa juga termasuk dalam kategori kata benda. Kamus Besar 
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Bahasa Indonesia (KBBI). (b) KPK memaparkan alasan dan 
pertimbangan menolak revisi PP No 99/2012 yang mengatur 
pengetatan pemberian remisi terhadap narapidana khusus. 
Memaparkan dalam perluasan makna yaitu, karena kata memaparkan 
memiliki arti pemaparan atau penggambaran dengan kata-kata secara 
jelas dan terperinci yang tidak hanya memiliki arti memaparkankan 
saja. Namun memiliki arti yang sangat luas, kata memaparkan juga 
termasuk dalam kata kerja pada kata dasar papar. Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI). (c) Meskipun sudah direformulasi, masih 
bisa dipakai membungkam pandangan-pandangan kritis terhadap 
kinerja presiden atau wakil presiden. Membungkam dalam perluasan 
makna yaitu,  karena kata membungkam memiliki arti tertutup 
(tentang mulut), tidak bersuara, yang tidak hanya memiliki arti 
membungkam saja. Namun memiliki arti yang sangat luas, kata 
membungkam juga termasuk dalam kata kerja pada kata dasar 
bungkam. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). (d) Rezim Orde 
baru akhirnya runtuh pada 21 mei 1998 oleh gerakan mahasiswa yang 
menggalang aksi reformasi diseluruh indonesia. Menggalang dalam 
perluasan makna yaitu,  karena kata membungkam memiliki arti 
memperkuat dan menegakkan (negara, persatuan, dan sebagainya) 
persatuan seluruh rakyat untuk menghadapi ancaman musuh, yang 
tidak hanya memiliki arti menggalang saja. Namun memiliki arti yang 
sangat luas, kata menggalang juga termasuk dalam kata kerja pada kata 
dasar galang. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). (e) Dalam 
operasi penangkapan itu, kata boy, Densus 88 juga menggeledah 
rumah. Menggeledah rumah dalam perluasan makna yaitu,  karena 
kata membungkam memiliki arti memeriksa (orang, rumah, dan 
sebagainya) untuk mencari sesuatu (seperti barang larangan, barang 
curian, surat-surat bukti), yang tidak hanya memiliki arti menggeledah 
rumah saja. Namun memiliki arti yang sangat luas, kata menggeledah 
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rumah juga termasuk dalam kata kerja pada kata dasar geledah. Kamus 




No Data Makna Konotatif 
Makna Konotatif 
KB KK KS 
1 Jaksa komisi 
pemberantasan korupsi 
(KPK) pun menjerat 
sanusi dengan tindak 
pidana pencucian uang. 
    
2 Bagaimana mengatur 
koordinasi anatar mereka 
agar tidak tumpang 
tindih?siapa koordinator 
utamanya secara 
operasional? Biar semua 
ini diatur  di RUU 
kamnas,”kata Ade. 
    
3 Kesepakatan itu, kata 
damayanti diambil dalam 
rapat tertutu “setengah 
kamar”, Yang dihadiri 




    
4 Selamet tak menutup 
mata dengan adanya 
dugaan aparat yang 
terlibat bisnis narkoba. 
      
5 Pada saat yang sama, 
mereka mampu melobi 
pemerintah dan rekan 
penegak hukum. 




3.2  Teknik perluas  
Teknik perluas adalah teknik memperluas satuan lingual 
tertentu (yang dikaji atau yang dibahas) dengan "unsur" satuan 
lingual tertentu baik perluasan ke kiri atau ke kanan. Teknik berguna 
untuk: (1) mengetahui identitas satuan lingual tertentu, dan (2) 
mengetahui seberapa jauh satuan lingual yang dikaji itu dapat 
diperluas baik ke kiri maupun ke kanan: (3) Jaksa komisi 
pemberantasan korupsi (KPK) pun menjerat sanusi dengan tindak 
pidana pencucian uang. Pencucian uang dalam perluasan makna 
yaitu, karena kata pencucian uang  memiliki arti  suatu upaya 
perbuatan untuk menyembunyikan atau menyamarkan asal 
usul uang/dana atau Harta Kekayaan hasil tindak pidana melalui 
berbagai transaksi keuangan, Pada kata pencucian uang bukan 
termasuk dalam makna yang sebenarnya makanya tergolong pada 
makna konotatif, kata pencucian uang juga termasuk dalam kategori 
kata benda. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). (b) Bagaimana 
mengatur koordinasi anatar mereka agar tidak tumpang tindih?siapa 
koordinator utamanya secara operasional? Biar semua ini diatur  di 
RUU kamnas,”kata Ade. Tumpang tindih dalam perluasan makna 
yaitu, karena kata tumpang tindih  memiliki arti  keadaan yang 
menunjukkan bahwa satu pekerjaan yang sama di lakukan oleh 
beberapa orang atau kelompok sehingga menghasilkan pekerjaan 
kembar atau ganda, Pada tumpang tindih bukan termasuk dalam 
makna yang sebenarnya makanya tergolong pada makna konotatif, 
kata tumpang tindih juga termasuk dalam kategori kata benda. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). (c) Kesepakatan itu, kata 
damayanti diambil dalam rapat tertutu “setengah kamar”, Yang 
dihadiri pimpinan komisi V, ketua komplek fraksi (kaoksi),dan 
perwakialn kementrian PURN. Setengah kamar dalam perluasan 
makna yaitu, karena kata setengah kamar  memiliki arti  rapat tyang 
dilakukan secara tertutup Pada setengah kamar bukan termasuk 
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dalam makna yang sebenarnya makanya tergolong pada makna 
konotatif, kata setengah kamar juga termasuk dalam kategori kata 
benda. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). (d) Selamet tak 
menutup mata dengan adanya dugaan aparat yang terlibat bisnis 
narkoba. Menutup mata dalam perluasan makna yaitu, karena kata 
menutup mata  memiliki arti tidak ingin tahu atau berdiam diri Pada 
menutup mata bukan termasuk dalam makna yang sebenarnya 
makanya tergolong pada makna konotatif, kata menutup mata  juga 
termasuk dalam kategori kata kerja. Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI). (d) Pada saat yang sama, mereka mampu melobi 
pemerintah dan rekan penegak hukum. Meobi pemerintah  dalam 
perluasan makna yaitu, karena kata melobi pemerintah  memiliki arti 
melakukan pendekatan secara tidak resmi pada pemerintah Pada 
melobi pemerintah bukan termasuk dalam makna yang sebenarnya 
makanya tergolong pada makna denotatif, kata melobi pemerintah  
juga termasuk dalam kategori kata sifat. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI). Implementasi makna kata pada koran kompas 
edisi juli-agustus 2016 terhadap pembelajaran bahasa di SMP. 
Secara umum bahasa memiliki fungsi personal dan sosial. 
Implemestasi menurut kamus besar Bahas Indonesia (KBBI) 
mempunyai pengertian pelaksanaan atau penerapan. Bentuk kata 
kerjanya mengimplementasikan yang artinya melaksanakan atau 
menerapkan pembelajaran, pada tingkat atau jenjang tertentu. (e) 
Pencucian uang. Kata pencucian uang memiliki arti sebagi upaya 
perbuatan untuk menyembunyikan atau menyamarkan asal 
usul uang/dana atau Harta Kekayaan hasil tindak pidana melalui 
berbagai transaksi keuangan. Sehingga siswa dapat memahami 
bahwa bahasa tidak hanya memiliki satu arti atau memiliki makan 
yang sebenarnya,seperti kata pencucian uang yang ternyata bukanlah 
makna yang sebenarnya dan masih memiki pengertian yang lain. 
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Berbeda dengan makna denotatif yang sudah memiliki arti 
makna yang sebenarnya, sehingga siswa akan menjadi lebih 
paham dan mudah untuk dipahami. karena makna denotatif 
makna yang tidak bisa dirubah karena memang itu adalah makna 
yang sebenarnya, contohnya : 
a.  Memaparkan 
b.  Membungkam 
c.  Menggalang 
d.  Menggeledah rumah 
e.  Melakukan 
f.  Tindak kriminalitas 
 
Berdasarkan hasil penelitian diatas terdapat perbandingan anatara 
hasil analisis dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang 
relevan. Berikut perbandingan natara peneitian yang terdahulu 
yang relevan dengan penelitian ini. 
Penelitian relevan tersebut dijadikan pijakan dan acuan karena 
penelitian yang relevan tersebut berkaitan dengan penelitian ini. 
Perbandingan penelitian yang relevan tersebut dijelaskan sebagai 
berikut. 
Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 
PRASANTI, SELLA (2015) Persamaan dalam penelitian ini jenis 
makna yang dikaji dalam penelitian ini yaitu makna denotatif atau 
kognitif dan makna konotatif, Metode yang digunakan untuk 
menganalisis data adalah metode padan dan metode agih. Hasil 
analisis dalam penelitian ini berupa kalimat yang mengandung 
makna denotatif atau kognitif dan konotatif. Pebedan data yang 
diambil dari surat kabar yang berbeda jika peneliti menggunakan 
data dari kring solopos sedamhkan untuk penulis mengambil data 
dari surat kabar kompas. 
Hasil penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan 
hasil penelitian Umu, Sya’adah (2012). Meneliti mengenai Makna 
konotatif dalam antologi cerkak majalah djaka londang edisi mei- 
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juni tahun 2009. Persamaan Temuannya Sama-sama Menganalisi 
Makna Denotatif. Adapun perbedaan yang berbeda jika Umu, 
Sya’adah (2012) mengnalisis dalam antologi cerkak majalah 
djaka lodeng sedangankan peneliti menganalisis dalam surat 
kabar kompas. 
Er, Mutlu (2013)  Akdeniz Language Studies Conference 2012 
The Active Role of The Recipient in Decoding an Advertisement 
Respectively a Poster. 
Dari sudut pandang struktural, iklan dapat dianalisis pada tekstual 
dan tingkat visual. Teks-teks serta gambar sebagai tanda memiliki 
makna denotatif dan konotatif. Selain itu, ada model komunikasi 
seperti model dan semiotik metode Shannon Weaver seperti 
Roland Barthes dan John Fiske teori, yang tidak hanya 
menganalisis struktur dan pesan diteruskan tetapi juga membawa 
peran penerima kedepan, karena kesalahan dalam decoding akan 
menyebabkan kegagalan dalam reaksi yang dimaksudkan. Dalam 
tulisan ini, parameter budaya akan digambarkan dengan bantuan 
iklan Jerman dan Turki dipilih. 
Pada Penelitian  Er, Mutlu (2013)  Akdeniz Language Studies 
Conference 2012 The Active Role of The Recipient in Decoding 
an Advertisement Respectively a Poster. Peneliti sama-sama 
meneliti tentang makna denotatif dan konotatif, bedanya jika 
peneliti mengambil data dari iklan, sedangkan saya si penulis 
mengambil data dari koran edisi juli-agustus 2016 kompas. 
4. PENUTUP 
Data diperoleh dari wacana surat kabar kompas edisi juli- agustus 2016. 
Penganalisisan data penelitian menggolongkan data dalam dua kategori yaitu, 
makna denotatif dan makna konotatif. Komponen dalam makna denotatif dan 
konotatif yaitu penggolongan antara kata benda, kata kerja dan juga kata sifat 
dalam surat kabar kompas edisi Juli-agustus 2016. Berdasarkan penelitian 
terhadap wacana berita dalam surat kabar kompas, banyak data yang 
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ditemukan dalam komponen makana denotatif dan juga makna konotatif. 
Semua data diperoleh dalam surat kabar kompas edisi juli- agustus dan dapat 
dipahami oleh pembaca. 
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